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INGIYN djuga hendak mendapat seorang teman dalam perdjalanan djavh jang
baru pertama kalinja kul akulan ini, Satu2nja jang dapat kudjadikan pedoman ialah
selembar pota kota Kuala Lumpur dai beberape keterangan jang diberikan oleh bahe
Penerangan 44 Konsulat Malaysia Hedan. Tuhsn bermuwah hati djuga kepadaku dan mem=—
berikan apa jang kuhasrat itu. Seorang teman,- teman wanita pulae. Dia kutemui ke— -
tika kami sama? minta visa di Konsulat Malaysia. Kulitnja hitam manis potongannja
bolehlah tetapi sudah agak baja djuga. Kukira ia seorang guru jang cudah terlambat
menghadap tuan Kadi. Djadi satu chan baik djuga. Bananja Nursidah Jusuf, Akupun
mengive Jusuf ini lalah nams giahnja. |

- = Djadi patang sadjo kito batamu, Jo pak! udjarnja kepada saja Imtﬂ.ka kami bex-
-pisah di Kantor Konsulat itue
- Jo, patang hari di Polonia, djawabku. Dan kami berpisah, Hatiku sudah senang
sebab mendapat seorang teman diperdjalanan. |
. Aku takut terlambat gehingge djam empat gore aku sudah memanggil betjak dan
berangkat ko Polonia. Tjelakanja betjak tak boleh masuk terus kelzpangen sehingsa
dari muks pengawalan aku terpaksa memiicul bag-iu sendiri. Seorang turié jang akam
melawat ke Luar Negeri harus memikul.bag sendiri masuk lapangan terbang. Sobab
sedjak naik betjak tadi akuwharus berkali-iald berapa uang dalam kantongieu harus
tinggal sebab kabarnje disetasiun kepal terbans ada lagl jang harus dibajare

Rupanja bukan sadja aku jang takut terlambat, Disana sudah ada satu keluarga

jang akan naik pesawat M.SeA. pula dan suratnja sudah berese. Bag-lu janz pandjang
‘dan warnanja hitam sebagai kulit badak kuletakkan diatas basgule untul ditimbang -
oleh petugas. Dan benar djuga. Disana alu harus bajay Rpe 400y~ dan tambah Rpe 100+
untuk wang keradjinan petugas jang mengantarkan aku kebilik peneriksaan surat tja-
tjar. Maka tingsallah sisa wangku Rp. 800,- lagi. Dalam hati aku berdoa semoga te-
,. manku Nursidah akan punja wang dan bisa membantu biasja2 selama dalam perdjalanan
" ini nanti, Jang bernama wang dollar tak ada dalam kantongku, malahan bagaimsna ben=
tuknja wang itu belum pernah kulihat,

Penumpang paling achir jang datang ialah Nursidah. Tetapi ia ditemani oleh so=
orang laki?, Tentu sadja alm tak berani mendekatinja apalagi untuk bort jakap~t jakap
dengan dia. Aku pepura longah sadja. Sampai pesawat terbang datang dari Penang ia
kelihatan sibuk dan berdiri diluvar bertjakap-tjakap dengan lelaki tadi. Naka ku-

( toetapkan sadja bahwa orang itu ialah suaminja jang mengantarkannja kepelabuhan ka-
{ pel terbang.

;'. Aku tak mempeduliksn Nursidah lagi, dan menwnggu diluar sebad djam menundjukkan
'  hampir djanm 5.30 sore jaitu waktu wntuk berangkat. Dan perais saat itu seorang pra—
mugari mempersilakan kami semuanja naik pesawat dan dadaku berdebar-debar, Aku me-
longok-longok dalam ruangan posawat jang besar itu mentjari tempat duduk jang ba:l.k,

‘dan jang kedua mentjari manskah temanku Fursidak? Barulah ia kelihatan olehku. Is
duduk mbelah belakang dan ketika ia menampakiu ia tersenjum dan memberi isjarat
supaja aku datang kedekatnja. Aku merasa malu dan djakannja tak kululuskan. Entah
aku morasa tersinggung sebab sedjak tadi dia tak ada momperhatikan aku, Djadd aku
terus duduk sendirian disini dan Fursidah disana pula dekat keluarga Jang mula2 kue
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dapati di Polonia tadi. Aku sebenarnja dalut bikin sial dalam kapal torbang ini
sebab djiks aku membuat sial djangan? Tuhan akan murka dan Boeing 737 Jang besar
ind akan menukik ko Selat Halaka dan tak sampailah aku ke Malaysia. Apalagi aku 4~
ngin hendak menikmati terbang dengan pesavat ini, Selama ini aku hanja melihst sa~
dja pesawat pantjargas melajang dengsn ketjopatan kilat dilangit dan sekarang aku
pendiri berada didalamnja.

Posawat itu sudah berada dalam kelompok awan jang tebal dan alku tak bisa meli-
hat apa-apa lagl kebawahe Apalagi pramugari sudah mebgedarksn ape~apa kepada para
penumpang. Mula? sehelal handuk ketjil berlipat, entsh wmtuk apa aku bolum tahue
Kulihat ponumpang sederet dengan alku menghapuskan handuk itu kemukemja, aku matjam
monjot menghapuskan pula kemukaku, oh, terkons dekat magaku sehingga mataku pedih
iaam:!m Kemudian handuk itu diambilnje kembali dengan seobuah djepitan. Lalu pramug
ri mengedarkan minuman, itu kutolak knrena aku berpuassde

- Enche! puase? tanje pramugari itu. |

- 1Jo, djawablku, Dia paksi e-o alkupun pakal e=e pula soporti jang kudengay di-
radio Malaysia. Dibawah pesawat kabut semata sehingga alkm tak bise melihat apa~8pae
Tetapi berselang lcurang setengah djam sueys mic sudsh mengatakan bahwa kami seben-
tar lagl akan turun 44 Penang. Rasa? tak pertjaja aku rasanja, sebab djika dngan
forry Krakatau lama pelajaran hampir 10 djanm sedang dengen Boeing ini hanga #.djam
sadja. Totapi aku melihat pesisir jeng dempasl ombak? ketjil dan rumah2 nelajan
ditepinja. Oh, itulah pulau Penang, Sebentar kemudian dalam remengnja sendja Pensng
pesawat sudah Mdaré.t. Penumpans? semuanja twrwn biarpun penumpang? jang akan te-
rus ke Kuala Lumpur. Kebetulan ditangga aku bersobol dengan Nursidah.

- Kan kamaa lkito? aku bertanje tolole

- Kito twruikkan sadjo urang? ko, hambopun balmmhukmmm@kito diaileoy.
djavatnja sambil twrun tangga pesawate Kani berkumpul dimula bobervapa loket. Pas-
por diserahkan dan sesudah diperiksa dan ditjep oleh petugas? disana lalu dikemba-
likan kepada kami.

- Nanga lai? tanjaku.

- Ambopun tidak tahu, djawab FNursidah. Bupanja dia kall itu pula baru mentjoba
terbang ke lalaysia. Ketika akan naik kembali nams? pemmpang diappbh olehf seorang
pilot Jang menjuruhku segers najik kepesawate Dan kini aku bersender depgan menake
nja kembali dikursi pesawat jang empuk itu. Setelash penumpang? tambahan naik se-
hingza pesawat djadi penuh, garudas jang besar iiu manderan-deram dan melajang kems
bali keudara malam setingzi 17,000 kaki, lebih dari 1ima kilemoters. Bangsa T3iins,
bangse India, bangsa Eropah kini tjampur aduk dan disini tewdjepit pula seorang
"bangsa" Pajakumbuh jang wtuk pertama kalinga naik MSA. ind. Alu melihat kerlipan2
1listerik dimana-msna didataran Malaysiz itu, entah kota mtah kampung tetapl banjak
sekali. Saking spontamja perasaan itu aku sampal bisa djadi pudjangss matjam Chalr
ril Anvar jang membikin mdjak seperdi inis
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Boeing T37 dari NMeS.As
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Akutakpedulibempaguuh@asaamnmmbeﬂmai sand jaldm ini tetapsd
alku anat terharu membatjanja. Dan ada 20 buah sad jak seperti ini jang kukarang
setelah aku tingsal dinogawa ini. |

Dalam penerbangan ronde kedua inilah baru aku minum kopi dan menikmati
555 jang dibagi-bagilkan oleh prammgari totapi sobatang rokok belum habis suara
mic sudah memberi tahukan pula balwa sobentar lagl pesavat akan turun dilespang-
an terbang Internasional Subang, Kuala Lumpur.

Bogitu kempesnja bageiu jeng diémparkan oleh ban borgerak ditingkat kedua
setasiun lapangan terbang itu dan begitu kempes pula hatiku karena seorang me-
nusia tak kukensl lagl ditempatku jang kupidjak sekarang, Dan demikian kempesnja
kantongku jang hanja berisi Rp. 800,- jang metelah ditukarkan dengan dollae ha-
nja mendapat § 5.60. Sewa teksi ke Euala Lumpur § 6,00 tekor § 0440, Dengan bas
hanja § 0,60 tetapi mau tueun dimana aku djika menumpang dengan bas ini? Sedang
Nursidah jang kubavapkan wntuk teman sudsh kabur. Dia sudeh lulupakan dem diapus
nampalnja sudah melupakan akw pulas Tinggal aku sebatang karang dipelabuhan ude-
ra jang besar ini tak tentu kemana aksn menudju dimalam ini,

Tetapi untunglah seorang drebar teksi jang baik hatl mengantarkan aku kea~
lamat sobuah rumsh lswan. Jang kukenal hanja nomor rumaimja sadja. Disanalah aku
berteduh semelam itu dan dialah memberiku malam malam itu. Dan malam itu akm men
dapat peladjaran pertama di Kusla Lumpurs- bahwe djiks minta "kopi® kepada kite
akan d isuguhkan kopi susue Mau mints kopi manis harus diminte kopi o dan djiks J
mau pakai &3 harus mintas~ kopl o peng!

Beberapa hayi dikota ini aku sudah merasa seakan-akan sudsh bertammetahun
diam dikota jang besay dan luas ini. Pokoknje harus pandai bergaul dan kebetuley,
banjak teman-teman baik kudjumpald diketa ini. Sehingza aku tidak tjanggung hgi. i
Lagakiu tidak tanggzung? pula Sianealmpakaim:!a mata segala, dan naik turuwn
11£¢ sudah biasa. Naik bag dantekaitidakadamdalagi Ilalahan aku kini
tinggal disebush f£lat tingkat kes 13 kemar nomor 49. Diatas sana sorba tjukupe
Ada kamar tidur dengan kasur kawet busa jang tebal lembut, ada W0, perselin, ,
ada bak mandi perselin dengan tige djenis kramnja, ada kamar kerdja, ada talipon
ada tolevisi, ada radio dan ada djuga pelajan seorang nona China. Huuuh, akn
sekarang bukan main, Menonton sendirianpun aku berani, Kemana-mana gendirianpw
aku tak takute Aku sudah/sebahagian djalan?nja jang penting, Naik twrun 1if$
sudsh sebagal maik tangga dirumah ibuku sadja. Halahan sudah pandai puls memswel |
barang? ditoko dengan pelajannja sekali., Siapa bilang aku bukan sok pintax!
Hanja kantongku tetap kempes. Semuanja kualami hanja kavena kebaikan teman2 sa-
dja. Bitjara dengan bahasa Halaysiapwn alu sudah amat fasihe

Dan pada satu keli terdjadilah peristiva ini padakus
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Jang terletak di Djalan Tuanku Abdul Rahman. Untuk sampal kesanz alu hasrus malalud
titl gantung ponjeberangan kavema lalu lintas didjalan itu amat ramainjas Ditingkat
T tiba~tiba 1ift mendadsk berhenti, rupanja ada ozang jang skan turwn pule dan menel:
kan tombolnja ditingkat itu. Pintu 14£t terbuks dan aku molihat kestas pintu 1ift,
rupanje 1ift baru sanpal dtingkat tuvdjuh, Seorang povempuan masuk kedalamnjae Aku
monekan kenop tanda G, lagi tetapi tiba~tiba djariku terhonti dan aku melihat poren—
puan itw _- ' _

- Hey Nuraidah rupanja?- Perempuan itu melibat kopadelku dan kelihatan ia kaget
sedikit. v

- Oh, bapalk rupsada? tanjanja. — Dimaa bapak tingga?

~ Diflst inilah tingkat tiga belas? Dan Fursidah?

= Koassbotulanyesee disini djugaecoeess

- Tingkat berapa?

= Tingkat onemn bolag.seess

- Kamar nouor baTagcssse? Is terdiam nampalmja ia tak sudl membsri tabukan nemcy
kamarnja. Dalam pade itu 1ift sudah ssmpal ditingkat bawah. Kami berpisah sebolum
aku dapat berbitjara banjak dengan dia. Lagaknjz sekarang bukan main, den karena ak-
ginja 4ni ia kelihatan lebih mudae Pakai tjelaua blus jan, pakal blouse sempit dan
vambut berlepih. Dan $a mendjadi tanda tanja bagilm semalen itue

Selembald aku makan eku duduk? dibswah bertjakap-tjakap dengan Bal pendjsga o

rang Benggall Tlat itu. Scburh motorcar berhenti dimika flat itu. Dari dalamnja tw-
run seorang bangsa asing 3angkukim seorang Inggeris mmgkin secorang turis atan bo- |
leh djadi djuga seorang Eropah jang belcerdja pada salah sebuah perusahaan dikota i-
tus Dari pintu sebelah lagi twrun pula seorang wanita. Oh, matsku belua silapy dia
ituyeee dia ituyeees Nurpidah Jusufe Dan bangeg Barat itu tak mmgkin bernems Jusuf
Keduanja naik tangga f1at berkepikan tangan dan menuiju ketempat 1ift. Matalu meldiwik
mereka masuk 1ift jang sebelah kanan djadi jang bornomor genip, Djadi mmgkin dia
akan naik ketingkat 16+ Dan aken mengapa dia disana? Berdesir djugs dafahim sedilkit.
Aku minta permisi dan kudeketi pintu lift. Tidak sebegaimana biesenja jang sevelak
kiri jang bissa kupergunakan untuk naik kekamsrkus Lampu? kodenje wudah matd, lanmbas
kutekan kenop, dan sinar lampu kode memmdjukian angka 16 Tanda bakwa 1if% tadl Ler-
henti ditingkat 16. Tak tahu sadje, ketllm 14£t sampai dibawah aku masulk kedalamje.
dan spontan sadja lutekmn angins 16. Lif% naik memtjiut ketingkat 16 dan sampai 85
sana pintunja terbulka, scorang Tjina sedang memmggu wtuk turun kebawake Ia
aku keluar totapl aku tetap bersandar dslan 11fte Sehingga 1a maguk dan tanpa mempe
dulikan sku ditekannje nombors 4. Ia keluar dan alu menelam kembali nomors 12. Se-
sampai dinomor 12 aku naik dongan tangga kokamarius Dan kuvass flat itu bergojang
semalaman itu kavens ada gebush tebakan jang sampai sku berangkat tek bisa kudje-
wabe Siapakah Nusidah ini sebenarnja? Ia 'Eetap mendjadi seorang vanita misterius bHo -
ghkn,@6@
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